PENGARUH LATIHAN SMALL SIDED-GAMES TERHADAP AKURASI
PASSING PEMAIN FUTSAL SISWA MTsN 2 SIKAKAP KABUPATEN
KEPULAUAN MENTAWAI

SKRIPSI

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains
(S1) Program Studi llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

OLEH:

ILHAM FIRMANSYAH
1306950/2013

PROGRAM STUDI ILMU KEOLAHRAGAAN
JURUSAN KESEHATAN DAN REKREASI
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2017









HALAMAN PERSEMBAHAN SKRIPSI
o e R

Sesungguhinya bersama Resulitan ada Remudahan, maRg apabila engRat telah
selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja Reras (untuk urusan yang lain),
dan hanya Repada Tuhanmulah engRau berharap

(QS. Asy-Syarh : 6 - 8)

Alhamdulillaahirabbil’aalamiin...

Saya ucapkan rasa syukur dan terima kasih kepada Allah, Tuhan semesta alam yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya kepada saya, sehingga saya mendapatkan
gelar Sarjana Pendidikan (S.Si).

Ya Allah...

Terimakasih telah memberi semangat yang luar biasa... Walaupun rasa lelah dan
putus asa kerap menghampiri, harapan dari kedua orang tua yang menginginkan agar
anaknya kelak menjadi orang yang sukses, menyadarkan saya agar bersungguh-
sungguh dalam menjalankan sesuatu urusan.

Teruntuk Keluarga Tercinta,

Sebuah karya ilmiah bertajuk “Skripsi” ini, saya persembahkan untuk kedua orang tua
saya tercinta, yang melahirkan dan membesarkan saya dengan penuh kasih sayang.
Ayah “Akmal” yang sering memberikan motivasi kepada saya dan Ibu “Yansasni” yang
selalu menyemangati saya mendo’akan untuk berhasil meskipun saya tidak bisa
melihat ibu lagi untuk selamanya.

IBU... Maafkanlah anakmu ini yang terkadang mengeluh, patah semangat ketika
menjalani masa perkuliahan ini. “I LOVE YOU AYAH & IBU”.

Teruntuk Kakak dan Abang Kandung; Siska Yanti, Sus Mariani, Sas sriayu, Ali Usmar,
dan Nurmaini Aisyah). Untuk Seseorang yang Spesial dihati saya Suci Permata Puspa
(Gendut Bang), terimakasih motivasinya yang selalu marah jika saya lalai kuliah dan
masakannya. Terima kasih canda tawa bersama Uni dan Abang di rumah, walaupun
terkadang ada tawa, marah, susah dan senan. Teruntuk semua. “I LOVE YOU TOO
BROTHER’S & SISTER’S”.

Teruntuk Dosen Pembimbing,

Terima kasih saya ucapkan untuk dosen pembimbing skripsi yang baik, sabar, dan
penyayang. Dosen pembimbing Bapak “Drs. Apri Agus, M.Pd” dan Bapak “Drs. Hanif
Badri, M.Pd” yang telah membimbing saya dengan sepenuh hati selama menulis
skripsi sehingga saya menjadi sarjana. Maafkan kesalahan yang Illham lakukan,
selama bimbingan skripsi bersama Bapak. Semoga Pak Apri dan Pak Hanif selalu
diberi kesehatan dan keberkahan hidup oleh Allah SWT.

Aamiin...



Teruntuk Sahabat,

Terima kasih saya ucapkan kepada sahabat yang telah menemani dan menghibur
dengan kegilaannya selama ini. Sahabat yang sangat saya banggakan; suka duka,
salalok sapatiduan, hujan jo paneh nan salamoko, makan basamo, nan acok online
malam di kampus, nan acok bagurau ndak jaleh, nan malawan main PES 2013, nan
malawan main domino, main ludo, dll. Urangnyo tu adalah “Rizki Akbar” urang Kerinci
Jambi nan paliang gagah, “Muhammad Dzulhamdi” urang Payakumbuah nan paliang
manis, sarato si Pan “Yandra Prawinata” nan ganteng jo “Teguh Tri Arnanda” nan
tinggi jo gagah. Salanjuiknyo Da Al “Alvian Irsyad” dari Bukittinggi nan shaleh, “Mhd.
Narpin dari Pariaman nan santiang, ko kawan sakamar di HOTEL AMBOINA, JI. Gajah
VI. Da Hen “Hendri Saputra” dari Pesisir nan paliang ramah, “Dion Wahyu Suganda”
dari Batusangkar. Terkhusus sahabat nan lah tingga di hati ko, untuak almarhum
“Karta Gusri” dari Pasaman nan paliang elok. “I LOVE YOU ALL”. Semoga sahabat nan
model ko tajalin taruih, walaupun beda kampuang, tapi sapamikiran, sapamainan, jo
sapaulah.

Teruntuk Teman Jurusan Kesehatan dan Rekreasi 2013,

Kepada teman-teman seperjuangan BP 2013 di Jurusan Kesehatan dan Rekreasi FIK
UNP yang telah menemani saya suka duka dalam perkuliahan, menyelesaikan skripsi,
dan menunggu dosen pembimbing. Terimakasih atas waktu kebersamaan selama ini
teman, semoga selalu di berikan kemudahan oleh Allah SWT, aamiin.

Kepada KSR PMI Unit UNP. Terima kasih atas pengalaman berharganya selama
mengikuti organisasi ini selama periode 2015/2016. Semoga pengalaman ini berguna
bagi kita di dalam maupun diluar dunia organisasi.

Ilham Firmansyah
NIM. 1306950



SURAT PERYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini.

Nama : ILHAM FIRMANSYAH

NIM/BP : 1306950

Jurusan/Prodi  : Kesehatan dan Rekreasi

Fakultas : Ilmu Keolahragaan

Judul : Pengaruh Latihan Small Sided-Games Terhadap Akurasi

Passing Pemain Futsal Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten

Kepulauan Mentawai

Dengan ini menyatakan bahwa hasil penulisan skripsi yang telah saya buat
ini merupakan hasil harya sendiri dan benar keasliannya. Apabila ternyata di
kemudian hari penulisan skripsi ini merupakan hasil pelagiat atau penjiplakan
terhadap karya orang lain, maka saya bersedia bertanggung jawab, sekaligus
bersedia menerima sanksi berdasarkan aturan tata tertib di FIK Universitas Negeri

Padang.

Padang, Agustus 2017

-~~~ cataca~crmansyah
NIM 1306950




ABSTRAK

Judul . Pengaruh Latihan Small Sided-Games Terhadap Akurasi
Passing Pemain Futsal Siswa MTsN 2 Sikakap
Kabupaten Kepulauan Mentawai

Penulis : llham Firmansyah
NIM/BP : 1306059/2013
Jurusan : Kesehatan dan Rekreasi

Pembimbing :  Drs. Apri Agus M.Pd
Drs. Hanif Badri M.Pd

Masalah dalam penelitian ini adalah rendah nya kemampuan akurasi passing
siswa MTsN Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan Small sided-Games terhadap
kemampuan akurasi passsing siswa MTsN Sikakap Kabupaten kepulauan
Mentawai.

Jenis penelitian ini adalah penelitian ekperimen semu (quast exsperimental),
yang dilakukan pada tanggal 29 Juni sampai 1 Agustus 2017 terhadap siswa
MTsN Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai. Populasi dalam penelitian ini
adalah pemain Futsal Siswa MTsN Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai.
Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling sebanyak 14 orang
pemaian futsal siswa MTsN Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes ketepatan passing sedangkan teknik
analisis data statistik menggunakan uji normalitas, uji homogenitas data dan uji-t.

Data yang telah terkumpul digunakan untuk menguji hipotesis penelitian
dengan analisis uji-t, sebelum dilakukan analisis uji-t, terlebih dahulu dilakukan
uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas varians.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis uji-t, diperoleh tyiwng Sebesar
2,17 dan tipe Sebesar 1,81 sebesar (thiwng = 2,17 > tae=1,81) artinya terdapat
pengaruh yang signifikan latihan small sided-games terhadap kemampuan akurasi
passing siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Kata kunci  : Small Sided-Games, Akurasi Passing
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan salah satu cara untuk menjaga agar kebugaran
jasmani tetap berada dalam kondisi yang baik. Sering terlihat pria maupun
wanita, tua atau muda melakukan latihan-latihan olahraga, baik di lapangan
maupun di jalan. Semua ini mereka lakukan agar tubuh mereka menjadi bugar
dan tetap baik yang digunakan sebagai dasar penting untuk hidup bahagia dan
bermanfaat.

Olahraga selain untuk menjaga kebugaran tubuh juga memberikan
kesehatan jasmani dan rohani serta meningkatkan prestasi secara individu
ataupun kelompok untuk mengangkat harkat dan martabat bangsa, seperti
yang ditegaskan dalam UU RI No.3 Tahun 2005 Pasal 4 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional yang berbunyi :

“Keolahragaan Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan kebugaran, prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai

moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin, mempererat dan membina
persatuan dan kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional, serta
mengangkat harkat, martabat dan kehormatan bangsa”.

Dengan disahkannya undang-undang tentang Sistem Keolahragaan
Nasional tersebut maka dunia olahraga telah memiliki kekuatan hukum dalam
mewujudkan tujuan keolahragaan nasional. Salah satu tujuan pengembangan
dalam bidang olahraga terpenting adalah peningkatan prestasi olahraga

melalui pembinaan atlet yang berbakat secara merata di seluruh tanah air.

Sebab melalui upaya pembinaan prestasi atlet yang dilihat dari minatnya



secara kontiniu, terprogram, dan terpadu akan menghasilkan atlet yang
berprestasi. Prestasi atlet merupakan kebanggaan tersendiri yang bukan hanya
bagi atlet sendiri, tetapi juga bagi keluarga, masyarakat dan negaranya.

Olahraga merupakan proses sistematik yang berupa segala kegiatan,
atau usaha yang dapat mendorong mengembangkan, dan membina potensi-
potensi jasmaniah dan rohaniah seseorang sebagai perorangan atau anggota
kelompok dalam bentuk permainan, perlombaan dan pertandingan. Olahraga
terbagi menjadi dua kelompok vyaitu olahraga perlombaan dan olahraga
pertandingan. Olahraga perlombaan merupakan olahraga searah seperti
lompat jauh, lompat tinggi, lari 100 m, maraton, renang. Sedangkan futsal,
sepakbola, bola voli, bola basket, takraw dan bulutangkis termasuk ke dalam
olahraga pertandingan. Dari semua cabang olahraga tersebut, permainan
futsal sangat digemari di Indonesia maupun Dunia. Dari anak-anak, remaja,
orang dewasa sampai orang tua pun menyukai olahraga ini. Sumatera Barat
sekarang hampir disetiap pelosok di temukannya olahraga futsal ini, baik
bersifat kompetisi resmi tingkat Sumbar, pertandingan antar sekolah
sekabupaten, atau hanya sebatas permainan anak muda untuk mengisi waktu
luang yang dikenal sebagai pertandingan antar kampung.

Futsal masuk pada akhir 2000 dan berkembang pesat hingga sekarang.
Awal kemunculan futsal di tanah air sebetulnya bukanlah hal yang baru.
Masyarakat Indonesia telah mengenal futsal jauh sebelum permainan ini
diketahui bernama futsal. Futsal adalah permainan sepakbola dalam ruangan

dan diluar ruangan. Permainan ini sendiri dilakukan oleh 5 pemain setiap tim,



berbeda sepakbola konfensional yang pemainnya berjumlah 11 orang setiap
tim. Ukuran lapangan dan ukuran bolanya pun lebih kecil dibandingkan
ukuran yang digunakan dalam sepakbola rumput. Sedangkan peraturan
olahraga futsal dibuat sedemikian ketat oleh FIFA agar permainan ini berjalan
dengan fair play dan juga untuk menghindari cidera yang dapat terjadi.
Peraturannya sangat ketat, yaitu pemain dilarang melakukan tackling dan
sliding keras.

Futsal yang ada di Indonesia sejauh ini sangat berkembang dengan
pesat, pada tahun 2010 Indonesia bisa menyelenggarakan futsal se-Asia di
Jakarta. Pada saat itu, lahirlah tim nasional Indonesia yang pertama Kali,
seiring dengan perkembangan jaman dan perkembangan olahraga. Olahraga
futsal dapat diterima oleh masyarakat secara luas yang ada di seluruh
Indonesia. Bahkan banyak berdiri komunitas futsal atau klub futsal, selain itu
banyak diselenggarakan pertandingan futsal. Dibandingkan dengan cabang
olahraga permainan lainnya, futsal cukup populer dan tidak kalah dengan
permainan sepak bola.

Permainan futsal membentuk seorang pemain agar selalu siap
menerima dan mengumpan bola dengan cepat dalam tekanan lawan. Dengan
bermain futsal, pemain bisa mengembangkan kemampuannya dengan baik.
Mulyono (2014: 3) mengemukakan bahwa “Futsal merupakan permainan
bola yang saat ini sah-sah saja dimainkan baik dalam ruangan tertutup

maupun ruangan terbuka, tergantung situasi dan kondisi yang ada”.



Permainan ini juga memberikan manfaat bagi sistem ketahanan tubuh
karena nyaris sepanjang permainan, seorang pemain akan berlari ke segala
penjuru lapangan, nyaris tanpa henti. Menurut Irawan dalam llmawan (2013:
29) teknik-teknik dasar dalam bermain futsal ada beberapa macam, seperti
receiving (menerima bola), shooting (menendang bola ke gawang), passing
(mengumpan), chipping (mengumpan lambung), heading (menyundul bola),
dan dribbling (menggiring bola). Terdapat teknik dan gerakan yang bisa
dilakukan pemain di dalam lapangan. Sehingga di dalam lapangan terdapat
berbagai kombinasi teknik dan gerakan yang dimiliki setiap pemain sangatlah
mendukung dalam penguasaan bola untuk mencapai sebuah kemenangan.

Pada kenyataan di lapangan, permainan futsal didominasi oleh
penguasaan bola passing cepat antar pemain dan kemampuan shooting yang
bagus. Seperti contoh pada tim futsal yang sudah profesional, tim futsal dapat
menguasai bola dengan sangat baik, aliran bola cepat passing yang bagus,
dribbling yang baik, shooting yang akurat, saling mendukung rekan satu tim,
membuka ruang untuk pergerakan, kerjasama yang solid, dan juga skill
individu yang dimiliki pemain membuat tim ini menjadi tim yang bagus.

Dalam permainan futsal yang dominan dilakukan adalah menendang
yaitu mengoper (passing) dan menembak (shooting). Oleh karena itu,
pertama kali harus dikuasai oleh setiap pemain adalah teknik dasar
menendang bola”. Menendang bola berfungsi sebagai operan untuk
menghubungkan pemain satu dengan pemain lainnya dalam satu tim atau

mencetak gol ke gawang lawan. Menghubungkan pemain satu dengan lainnya



dalam satu tim merupakan salah satu jalan vital untuk menjalin kerja sama
dalam upaya menyerang pertahanan lawan untuk mencetak gol. Pada
umumnya, menghubungkan pemain satu dengan lainnya dalam satu tim pada
jarak dekat dilakukan dengan operan-operan (passing). Melalui passing yang
tepat dapat mencerminkan kerjasama tim yang kompak dalam satu tim.
Melalui passing yang tepat dan penerapan taktik dan strategi yang baik dapat
mengecoh atau membuka pertahanan lawan.

Bagi siswa sekolah melakukan passing dengan baik dan tepat pada
sasaran bukan merupakan hal yang mudah. Bagi siswa pemula (siswa
sekolah) sering kali dalam melakukan passing tidak tepat pada sasaran yang
diinginkan, bahkan tidak menutup kemunkinan bolanya melambung rendah.
Kondisi yang demikian akan merugikan timnya, karena bola mudah dikuasai
lawan. Kesalahan-kesalahan yang sering terjadi saat melakukan passing salah
satu faktor penyebabnya adalah belum akurat/tepatnya operan passing yang
dilakukan. Agar para siswa pemula dapat memberikan passing yang akurat/
benar dibutuhkan cara belajar yang baik dan tepat. Dalam pelaksanaan
pembelajaran passing dalam permainan futsal perlu diterapkan cara belajar
yang tepat agar diperoleh kemampuan passing yang baik.

Dari pengamatan penulis akurasi passing pemain futsal MTsSN 2
Sikakap Kabupaten kepulauan Mentawai belum menunjukkan hasil yang
maksimal, contohnya seperti saat mengikuti turnamen antar SMP se
Kabupaten Kepulauan Mentawai 2008-2016 dan Turnamen PORSENI se

Sumatera Barat Tahun 2008-2010, para pemain ini masih melakukan



kesalahan passing sehingga bolanya melenceng tidak tepat pada sasaran,
melambung jauh, atau mengenai pemain bertahan dari lawan sehingga terjadi
serangan balik yang mengakibatkan tim mengalami kekalahan. Pada
kenyataannya para pemain sering melakukan kesalahan mendasar ketika
melakukan passing, sehingga merugikan tim ketika bertanding. Ketepatan
passing perlu dikembangkan atau ditingkatkan. Adanya masalah di atas
dibutuhkan sebuah cara belajar baik dan tepat yaitu dengan sebuah
pendekatan bermain.

Pada dasarnya siswa usia SMP senang melakukan permainan karena
bersifat menyenangkan, mudah, menarik, sederhana, dan dapat dilakukan
secara sukarela. Latihan-latihan yang mempengaruhi akurasi passing ialah
dengan rangkaian latihan, rangkaian permainan, latihan game situation,
latihan game realited, latihan small sided- games. Dalam penelitian ini
permainan small sided-games dianggap tepat untuk meningkatkan ketepatan
passing saat dalam situasi pertandingan.

Diantara beberapa rangkaian latihan diatas menurut penulis latihan
small sided-games dianggap cocok untuk latihan meningkatkan akurasi
passing, karena dengan latihan small sided-games memungkinkan siswa
banyak melakukan passing dalam satu kali latihan bisa mencapai kurang
lebih seratus kali passing.

Latihan small sided-games merupakan suatu latihan yang berkembang
dengan menyajikan situasi permainan yang membuat pemain mendapatkan

penguasaan aspek teknik, taktik, dan fisik sekaligus. Latihan small sided-



games lebih banyak menerapkan secara langsung latihan teknik, taktik, dan
fisik dalam sebuah permainan (game) yang berarti pemain dituntut untuk
menghadapi  situasi tekanan seolah-olah dalam situasi permainan
sesungguhnya.

Bentuk latihan small sided-games juga bisa dijadikan model latihan
alternatif bagi para siswa agar bentuk latihan yang diberikan oleh pelatih
tidak monoton dan menjenuhkan bagi siswa. Sejauh ini penulis melihat
latihan passing pemain futsal di MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan
Mentawai belum menunjukkan hasil yang maksimal, sehingga perlu
dikembangkan atau ditingkatkan. Dari permasalahan di atas penulis akan
meneliti “pengaruh latihan small sided-games terhadap akurasi passing
pemain futsal di MTsN Sikakap kabupaten Kepulauan Mentawai.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Keterampilan akurasi passing dapat ditingkatkan dengan rangkaian
latihan.

2. Keterampilan akurasi passing dapat ditingkatkan dengan rangkaian
permainan.

3. Keterampilan akurasi passing dapat ditingkatkan dengan latihan game
situation.

4. Keterampilan akurasi passing dapat ditingkatkan dengan latihan game

realited.



5. Keterampilan akurasi passing dapat ditingkatkan dengan latihan small
sided-game.
C. Pembatasan Masalah
Permasalahan yang terkait dengan latihan passing dengan metode small
sided-games dalam berlatih sangat komplek. Oleh sebab itu agar pembahasan
menjadi lebih fokus dan dengan mempertimbangkan segala keterbatasan
peneliti, masalah dalam penelitian ini terbatas pada pengaruh latihan small
sided-games terhadap akurasi passing pemain futsal MTsN 2 Sikakap
Kabupaten Kepulauan Mentawai.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang indentifikasi masalah dalam penelitian
ini dapat dirumuskan sebaai berikut: “Apakah ada pengaruh latihan dengan
menggunakan small sided-games terhadap akurasi passing pemain futsal
MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai ?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah: untuk mengetahui pengaruh latihan Small Sided-Games terhadap
Akurasi Passing Pemain Futsal MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan
Mentawai.
F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian

ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:



1.

Dapat mengetahui manfaat dari latihan small sided-games terhadap
peningkatan akurasi passing pemain futsal di sekolah menengah pertama
ke atas.

Dapat memberikan masukan kepada pelatih dan pembina olahraga baik
di sekolah-sekolah umum dan sekolah futsal tentang metode latihan small

sided-games.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Futsal

a.

Pengertian Futsal

Menurut Lhaksana dan Ishak (2008: 19) “menyatakan sebelum
berkembang menjadi cabang olahraga yang kedudukannya sejajar
dengan sepakbola rumput, futsal ditekuni sebagai sarana pengarahan
dan pembentukan para pemain muda yang ingin berkarir dalam bidang
futsal”.

kata ‘futsal’ merujuk pada bahasa spayol yang dipisahkan
menjadi futbol dan sala. Jika diartikan kedua kata yang menjadi dasar
pemberian nama pada permainan ini maka futbol berarti sepakbola
atau bermain bola serta sala yang berarti ruangan.

Dengan demikian yang dimaksud dengan futsal adalah
permainan yang dimainkan lima lawan lima, dimainkan di lapangan
yang relatif lebih kecil dari permainan sepak bola dan membutuhkan
tingkat kompetensi teknik yang tinggi, mensyaratkan kecepatan
bergerak karena dimainkan dengan waktu yang cepat.

Peraturan Permainan Futsal
1) Lapangan
Menurut Lhaksana dan Ishak (2008: 34), Berdasarkan
aturan resmi, lapangan futsal harus memiliki panjang 25-42 dan

lebar 15-25 m. Selajutnya, lapangan harus dibatasi oleh toch line

10
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(garis di kedua sisi panjang lapangan) dan goal line (garis di
sekitar gawang). Lebar garis tersebut adalah 8 cm. Lapangan
dibagi dalam dua bagian, sama seperti pada lapangan sepak bola,
yang ditandai dengan titik tengah tersebut dibuat dibuat lingkaran
dengan diameter 3 m.

Pada area penalti, dibuat lingkaran berdiameter 6 m dari
arah gawang, sedangkan titik penalti berjarak 6 m dari titik tengah
gawang. Untuk penalti kedua, jaraknya 10 m dari titik tengah
gawang. Titik untuk melakukan tendangan sudut adalah radius 25
cm dari masing-masing garis sudut lapangan. Posisi pemain
cadangan berada dalam radius 5 m di sepanjang garis panjang

lapangan.

2Emed2m

"o,

38m-A2m | Bm-22m \

Gambar 1: Ukuran lapangan futsal berstandar fifa ( Sumber dari

Lhaksana dan ishak, 2008 :34 )
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2) Gawang
Mulyono (2014: 16) Secara lengkap spesifikasi gawang
futsal adalah sebagai berikut :

a) Tinggi tiang gawang dari dasar permukaan lapangan
adalah 2 meter. b) Lebar gawang adalah 3 meter yang
diambil dari jarak antar tiang gawang. c) Tiang gawang
yang vertikal ditancapkan /ditanam kedalam permukaan
lapangan dengan kedalaman 8 cm. d) Tiang gawang
horizontal yang menghubungkan kedua tiang gawang
vertikal juga memiliki kedalaman 8 cm ketika disatukan
dengan ujung tiang gawang vertikal (biasanya untuk
memperkuat, penyatuan tiang gawang horizontal ini
dilakukan dengan cara pengelasan). e) Jaring gawang
umumnya terbuat dari tali nilon yang kuat agar ketika bola
masuk ke dalam alias gol, jaring gawang ini tidak mudah
putus. f) Dalam membuat jaring gawang, perlu diperhatikan
besaran kotak-kotak jaring gawang yang di sesuaikan
dengan ukuran bola futsal yang cenderung lebih kecil dari
ukuran bola dalam permainan sepakbola. g) Dalam aturan
disebutkan juga bahwa kedalam gawang pada permainan
futsal adalah adalah minimal 80 cm pada bagian atas dan
100 cm pada bagian bawah.

Gambar 2 : Gawang futsal ( sumber Mulyono 2014 :16)
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3) Bola

Menurut Lhaksana dan Ishak (2008: 36), Bola yang
digunakan futsal berbeda dengan sepakbola. Bola yang digunakan
sepakbola harus keras sehingga ketika melakukan tendangan akan
melesat dengan kecepatan tinggi. Bola dalam permainan futsal
relatif lebh kecil dari dan volume angin yang diisi ke bola tersebut
tidak terlalu banyak. Bola sedikit lembek, sehingga tidak terpantul
tinggi. Hal ini dimaksudkan agar tempo permainan dapat ditekan
karena pergerakan bola tidak akan terasa liar.

Ukuran bola futsal lebih kecil dibandingkan dengan
sepakbola. Namun, bola futsal terasa agak lebih berat
dibandingkan bola biasa. Akibatnya, usai bermain futsal, bagian
tubuh pemain yang terkena bola akan terasa sakit, begitu juga
pada bagian kaki yang menendang akan terasa sedikit sakit bila
dibandingkan ketika bermain sepakbola yang terasa lebih ringan.
Diameter bola futsal berkisar antara 62-64 cm dan beratnya
berkisar antara 400-440 g. Jika bola mengalami kerusakan

(pecah), permainan harus dihentikan sementara.
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Gambar 3 : Bola futsal (sumber Lhaksana dan Ishak

(2008:36).
4) Pemain

Lhaksana dan Ishak, (2008: 37), mengatakan pembagian
posisi pemain yang jelas seperti halnya sepakbola kurang begitu
diperhatikan dalam futsal. Hal ini dilakukan karena jumlah
pemain 5 orang. Seluruh pemain harus saling membantu serta
cepat menyesuaikan posisi dan kondisi bertahan sekaligus

menyerang. Lapangan yang kecil seringkali membuat sebuah
pertandingan menghasilkan banyak gol.

Dalam futsal, peran kiper tidak hanya bertugas untuk
mengamankan gawang. la juga dituntut untuk berpartisipasi
menyerang sebagai pemain kelima. Khusus penjaga gawang,
sarung tangan tidak dipakai agar bola bisa dilempar dengan

akurat. Penjaga gawang juga diizinkan untuk memakai celana
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panjang dengan corak warna yang membedakannya dari pemain
lain dan wasit.
5) Perlengkapan Pemain
Menurut Lhaksana dan Ishak (2008: 39), dasar
perlengkapan wajib dari seorang pemain adalah:
a) Celana pendek. b) Pelindung tulang kering (shinguards),
secara keseluruhan ditutup oleh kaos kaki. Terbuat dari
bahan yang cocok (karet, plastik atau bahan sejenis). c)
Sepatu, model sepatu yang diperkenankan terbuat dari kain
atau kulit lunak untuk latihan atau sepatu gimnastik dengan
sol karet atau bahan yang sama. Penggunaan sepatu adalah
kewajiban/wajib. d) Khusus penjaga gawang (goal keeper)
diperkenankan memakai celana panjang. Setiap penjaga
gawang memakai warna yang mudah membedakannya dari
pemain lain serta wasit.
6) Lamanya Permainan
Lhaksana dan Ishak, (2008: 42), permainan berlangsung 2
x 20 menit dengan waktu istirahat 10 menit.
a)  Memulai permainan
Menurut Mulyono (2014 :24), Sama seperti
permainan sepakbola, futsal juga dimainkan dalam dua
babak. Perbedaannya terletak pada durasi permainan. Bila
sepakbola berdurasi 2 x 45 menit, futsal hanya dimainkan
dengan durasi 2 x 20 menit. Namun, durasinya bisa
ditambah bila ada tendangan penalti atau tendangan bebas
lansung terhadap tim yang melakukan pelanggaran lebih

dari lima kali. Setiap tim juga berhak meminta waktu untuk

keperluan time out selama satu menit di setiap babak.
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Waktu yang diberikan untuk time out digunakan pelatih
untuk memberikan instruksi kepada pemainnya.

Time out dapat diminta kapan saja, tetapi akan
berikan bila tim yang meminta sedang mengusai bola. Wasit
akan membunyikan peluit sebagai pertanda bahwa
permintaan dikabulkan. Lama istirahat atau pergantian
babak maksimal 12 menit. Bila gol tercipta, permainan akan
dimulai kembali setelah kick off yang dilakukan oleh tim
yang mengalami kebobolan.

Melanjutkan permainan

Pertandingan akan dihentikan sementara apabila
terjadi  sebuah  pelanggaran.  Untuk  melanjutkan
pertandingan tersebut, wasit akan menjatuhkan bola ke
tanah (dropped ball) untuk memulai pertandingan kembali.
Selain  pelanggaran, pertandingan akan dihentikan
sementara ketika gol terjadi.

Untuk mulai pertandingan , bola akan diletakkan di
titik tengah lapangan. Pertandingan juga akan dimulai
ketika masa istirahat pada perngantian babak pertama
berakhit. Untuk melanjutkan permainan , seseorang wasit
akan membunyikan peluit sebagai tanda masa istirahat
telah selesai dan mempersilakan para pemain untuk

memasuki lapangan kembali.
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a.

7)

Passing
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Wasit

Menurut Lhaksana dan Ishak (2008: 40), seorang wasit
dalam permainan futsal tidak berada di dalam lapangan seperti
dalam sepakbola. Wasit yang berdiri di sepanjang garis
lapangan. Di sepakbola, posisi seperti ini dipegang oleh seorang
lines man. la juga harus terus berlari mengikuti pergerakan bola
sambil memperhatikan terjadi jalannya pertandingan sampai ada
tidaknya pelanggaran.

Futsal juga mengenal adanya wasit kedua. la menbantu
wasit utama ketika pertandingan sedang berlansung. Posisinya
di sebelah lapangan tempat wasit utama. la juga harus berlari
memperhatikan pergerakan pemain. Fungsinya persis sama
dengan wasit utama, tetapi dalam keputusan krusial, misalnya
ada pelangggaran keras di daerah penalti, ia harus tunduk pada
keputusan wasit utama meskipun dalam pengamatannya,

pelanggaran tersebut layak mendapatkan hukuman penalti.

Pengertian Passing

Menurut Danny Mielke dalam Ilmawan (2013: 10) Passing

adalah seni memindahkan momentum bola dari satu pemain

kepemain yang lain. Menendang bola (kicking) merupakan salah satu

karakteristik permainan sepakbola yang paling dominan. Tujuan
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utama menendang bola adalah untuk mengumpan (passing), dan
menembak ke arah gawang (shooting at the goal).

Passing yang efektif juga memberikan peluang yang lebih baik
untuk mencetak gol karena pemain yang menerima passing tersebut
berada pada lokasi yang lebih menguntungkan jika dibandingkan
dengan passing yang dilakukan dengan lemah atau tidak terarah.
Passing bawah dalam sepak bola adalah suatu teknik menendang
bola, mengontrol bola dengan menggunakan kaki bagian dalam
(inside foot) & punggung kaki bagian luar (outside instep).

Menurut Mulyono (2014: 53) passing adalah mengumpan
dengan menggunakan bagian kaki dalam dengan memiliki tingkat
keakuratan  cukup baik. Passing juga bisa dilakukan dengan
menggunakan kaki bagian luar,tumit serta ujung kaki.

Menurut Lhaksana dan Ishak (2008: 64) passing merupakan
salah satu teknik dasar yang sangat diandalkan dalam permainan
futsal. Di lapangan yang rata dan ukuran lapangan yang pendek dan
relatif sempit dibutuhkan passing yang keras dan akurat karena bola
yang meluncur sejajar dengan tumit pemain. Ini disebabkan hampir
sepanjang permainan futsal menggunakan passing. Untuk menguasai
keterampilan passing, diperlukan penguasaan gerakan sehingga
sasaran yang diinginkan tercapai.

Beberapa pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa passing

adalah passing membentuk jalinan vital yang menghubungkan
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pemain ke dalam satu unit yang berfungsi lebih baik daripada
bagian-bagiannya. Ketepatan, langkah, dan waktu pelepasan bola
merupakan bagian yang penting dari kombinasi passing yang
berhasil. Passing yang tidak baik akan mengakibatkan lepasnya
bola dari penguasaan dan membuang-buang kesempatan untuk
menciptakan gol.
Teknik dasar passing

Menurut Irawan dalam lImawan (2013: 29) dalam mengumpan
menggunakan kaki bagian dalam, yang harus diperhatikan adalah :

1) Tempatkan kaki tumpu disamping bola, bukan kaki yang
untuk mengumpan. 2) Pada saat mengumpan selalu melihat
bola. 3) Gunakan kaki bagian dalam untuk mengumpan. 4)
Perhatikan kaki ayun (kaki yang akan digunakan untuk
mengumpan) 5) Ayun kaki dari arah belakang sekuat-kuatnya ke
arah depan. 6) Angkat kedua tangan kesamping, untuk menjaga
keseimbangan. 7) Kunci atau kuatkan tumit pada saat sentuhan
dengan bola agar lebih kuat. 8) Pada saat sentuhan (impact) kaki
bagian dalam dari atas di arahkan ke tengah bola (jantung) dan
di tekan ke bawah agar bola tidak melambung. 9) Diteruskan
dengan gerakan lanjutan (follow throught), dimana setelah
sentuhan dengan bola dalam mengumpan ayunan kaki jangan
dihentikan.
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Gambar 4. Passing menggunakan kaki bagian dalam
(sumber llmawan, 2013 :29)
Ketepatan Passing

Menurut Soedjono dalam Ichsan (2013 : 29) Passing adalah
mengumpan atau mengoper bola kepada teman. Ketepatan Passing
adalah kemampuan dalam menempatkan/mengoper bola ke sasaran
sesuai dengan tujuan. Passing yang baik dan benar sangat dibutuhkan
dalam permainan futsal, karena dengan menguasai tehnik ini maka akan
mempermudah teman kita untuk menerima bola.

Latihan ketepatan biasanya mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: (a)
harus ada target tertentu untuk sasaran gerak, (b) kecermatan/ketelititan
gerak sangat menonjol kelihatan dalam gerak (ketenangan), (c) waktu
dan frekuensi gerak tertentu sesuai dengan peraturan, (d) adanya suatu
penilaian dalam target dan latihan mengarahkan gerakan secara teratur
dan terarah.

Latihan

Menurut Bafirman (2013: 15) mengemukakan, “latihan merupakan
aktifitas olahraga secara sistematik dalam waktu yang lama, ditingkatkan
secara progresif dan individual yang mengarah kepada ciri-ciri fungsi dan
psikologis manusia untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan”.
Selanjutnya menurut Rothhig at al dalam Syafrudin (2013: 21)
mengemukakan, “latihan (exercise) adalah suatu pengolahan atau

penerapan materi latihan seperti keterampilan-keterampilan gerakan
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dalam bentuk pelaksanaan yang berulang-ulang dan melalui tuntutan
bervariasi”.

Selanjutnya Emral dalam Bafirman (2013: 16)“defenisi latihan
berasal dari kata practice adalah aktivitas untuk meningkatkan
keterampilan (kemahiran) berolahraga dengan menggunakan berbagai
peralatan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan cabang olahraganya”.
Berdasarkan penjelasan pendapat diatas, maka pengertian latihan adalah
suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan berulang-ulang melalui
tuntutan bervariasi unutk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Jadi
latihan adalah kegiatan yang dilakukan dengan berulang-ulang. Kegiatan
yang terus berulang-ulang ini, maka akan menimbulkan perubahan
terhadap sesuatu yang ingin diperbaiki atau dimiliki. Jadi latihan
merupakan realisasi dari materi atau bentuk latihan yang ingin dilakukan.

Latihan olahraga supaya memberikan efek bagus pada tubuh harus
lakukan dilakukan dengan benar, terarah, terprogram berdasarkan latihan
yang benar. Latihan harus dilakukan sesuai aturan supaya tujuan bisa
tercapai. Aspek-aspek penting atau teori dalam melakukan latihan harus
diketahui sebelum melakukan latihan. Seperti yang dikemukakan oleh
Bafirman dan Agus (2012 : 26) bahwa, “untuk mencapai prestasi
puncak, latihan fisik harus secara teratur, berkesinambungan dengan
mengikuti program sistematik, progresif bersifat individual serta

menghasilkan ransangan progresif terhadap fisiologis dan psikologis”.
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Prinsip-Prinsip Latihan Teknik
Menurut Weineck dalam Syafruddin (2012 : 144) prinsip-prinsip
latihan teknik ialah :

1) Suatu teknik khusus memerlukan bentuk latihan khusus.

2) Suatu teknik khusus didahului oleh persiapan-persiapan kondisi
khusus sebelumnya.

3) Untuk melatih setiap teknik gerakan yang menuntut pemecahan
tugas gerakan secara rasional harus sesegera mungkin dilakukan
guna menghindari kesulitan-kesulitan dari perubahan-perubahan
berikutnya.

4) Karena pengenalan bagian-bagian gerakan penting untuk
mempelajari suatu teknik olahraga atau penyempurnaannya
maka kemampuan pengamatan atau pengetahuan tentang teknik
harus dimasukkan dalam proses latihan.

5) Kecepatan proses belajar teknik tergantung dari perbendaharaan
pengalaman gerakan. Hal ini berarti latihan persiapan dari
teknik-teknik yang mendasar dapat mempermudah proses
latihan.

6) Keharusan koneksi-koneksi gerakan menuntut metode yang
objektif.

Fase latihan

Sebelum melakukan gerakan atau latihan inti sebainya
melakukan pemanasan. Pemanasan meliputi gerakan peregangan
(strentching) atau gerakan yang bersifat statis dengan menahan
beberapa detik dari setiap gerakan dan dilanjutkan dengan gerakan
yang bersifat dinamis atau gerakan yang dilakukan berulang-ulang.
Selanjutnya latihan inti dan  di akhiri dengan melakukan
pendinginan.

1) Pemanasan (warming up)
Sneyers (1991: 22) mengatakan pemanasan berarti
menggerakkan kumpulan otot dan melancarkan aliran darah ke

berbagai jaringan dalam tubuh. Pemanasan yang tepat, cedera
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akan berkurang jumlahnya demikian pula dengan sakit otot atau
kejang.

Pemanasan dilakukan sebelum sesi latihan dimulai. Hal ini
berguna untuk menyiapkan tubuh menghadapi latihan dengan
meningkatkan temperatur tubuh dan denyut jantung sehingga
darah mengalir dengan lancar keseluruh otot tubuh. Dengan
demikian seluruh otot dan tendon menjadi lebih elastis sehingga
memungkinkan otot dapat ditarik dengan maksimal tampa takut
cidera.

2) Pendinginan (coolling down)

Setelah melakukan latihan, maka perlu melakukan
pendinginan yang di fokuskan pada pemulihan otot, dan
sebaiknya dilakukan segera setelah latihan.

c. beban latihan
1) Volume latihan

Sebagai salah satu komponen penting dalam latihan,
volume merupakan syarat kuantitatif penting untuk mencapai
prestasi teknik tinggi, taktik dan kususnya pada fisik. Volume
latihan kadang kala disamakan dengan intensitas latihan, volume
ini berkaitan dengan, (1) waktu atau lamanya satu suatu latihan,
(2) jarak tonase yang harus ditanggulangi atau diangkat
persatuan waktu, (3) jumlah pengulangan satu bentuk tugas

gerak atau elemen teknik yang dilakukan dalam latihan. Jadi
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notasi volume latihan menunjukkan kuantitas keseluruhan dari
kegiatan yang dilaksanakan selama latihan. Volume juga
diartikan sebagai jumlah kerja yang dilakukan persatuan waktu
latihan atau fase latihan.
2) Frekuensi latihan
Menurut Agus (2012: 35), frekuensi latihan adalah jumlah
ulangan latihan yang dilakukan dalam satu minggu. Polock
dalam Moelok (1984) menganjurkan latihan yang optimal itu
tiga kali dalam seminggu. Frekuensi latihan mempunyai
hubungan dengan intensitas dan lamanya tiap latihan dilakukan.
3) Lama latihan
Agus (2012: 35), mengatakan lama latihan dapat diartikan
beberapa menit atau beberapa latihan (15-60 menit) dalam satu
kali latihan dan dapat juga diartikan beberapa minggu atau
beberapa bulan suatu program latihan berlangsung.
5. Permainan Small Sided-Games
a. Pengertian Small Sided-Games
Menurut US Youth Soccer ( 2017 :13) Small sided-Games
adalah permainan yang dimainkan pada lapangan yang lebih kecil
dan dengan pemain lebih sedikit dibandingkan dari permainan
sepakbola biasanya 11 vs 11. Permainan ini mulai dari 3 vs 3, 4 vs 4
dan 5 vs 5.( Melakukan latihan dengan metode small sided-games

jelas lebih menguntungkan. Pemain sejak awal pemanasan bisa
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langsung disajikan situasi permainan yang sesungguhnya. Selain
itu metode latihan small sided-games selalu mengandung unsur
teknik, taktik dan fisik sehigga menggunakan metode ini berarti
efisiensi waktu. Ada beberapa keuntungan yang di dapat dengan
8menggunakan latihan small sided-games, yaitu :

1) Sentuhan terhadap bola lebih banyak.

2) Dapat meningkatkan skill (keterampilan)

3) Waktu untuk bermain lebih banyak.

4) Lebih banyak mengambil keputusan dalam suatu permainan.
5) Banyak memainkan bertahan dan menyerang.

6) Keterlibatan pemain dalam permainan lebih banyak.

7) Dapat meningkatkan kondisi fisik.

Menurut Putera dalam Ichsan (2013: 34 ) latihan small sided-
games merupakan suatu latihan yang berkembang, dengan
menyajikan situasi permainan yang membuat pemain mendapatkan
penguasaan aspek teknik, taktik, dan fisik sekaligus. Latihan small
sided-games lebih banyak menerapkan secara langsung latihan fisik,
teknik, dan taktik dalam sebuah permainan (game), yang berarti
pemain dituntut untuk menghadapi situasi tekanan seolah-olah dalam
situasi permainan yang sesungguhnya.

Penerapan latihan small sided-games dipandang sebagali
metode latihan yang cukup efektif dalam peningkatan fisik, teknik,

dan teknik. Bentuk dan ukuran lapangan didesain pada ukuran
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tertentu dan pemain yang terlibat dalam proses latihan bisa
disesuaikan dengan ukuran lapangan tersebut sehingga lebih
memudahkan pelatih untuk mengawasi proses latihan dan mudah
dalam proses pengoreksian kesalahan pelaksanaan latihan.

Melihat kompleksitas skill dan ketrampilan terbuka dari
cabang olahraga futsal, maka untuk dapat diajarkan disekolah-
sekolah  perlu diadakan  pengembangan dan  modifikasi
pembelajaranya. Untuk itu perlu dimodifikasi dengan cara
mengurangi struktur permainan yang sebenarnya, sehingga strategi
dasar bermain dapat ditrima dengan mudah oleh siswa. Pengurangan
struktur permainan ini dapat dilakukan terhadap ukuran lapangan,
aturan permainan, jumlah pemain, tujuan permainan dan lain-lain.

Dari uraian pendapat di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa manfaat latihan small sided-games salah satunya dapat
meningkatkan skill atau ketrampilan bermain futsal yaitu ketepatan
(accuration) passing.

Modifikasi bentuk latihan Small Sided-Games
Menurut Ichsan. (2013: 30). Modifikasi bentuk latihan small
sided-games :
1) Aturan emas
Mengingat small sided-games memfokuskan pada satu
momen tertentu, seorang pelatih harus menciptakan situasi agar
momen Yyang diinginkan terjadi terus menerus. Untuk itu
biasanya pelatih membuat aturan-aturan dengan mengetahui
implikasi dari setiap aturan, pelatih biasa dengan bebas

membuat variasi small sided-games sendiri.
2) Jumlah sentuhan
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Membuat aturan pembatasan jumlah sentuhn akan
meningkatkan passing. Sebaliknya, memperbanyak jumlah
sentuhan akan melatih kemampuan dribbling, ball control dan
receiving.

3) Menambah gawang

Dengan aturan menambah jumlah gawang, pemain akan
dirangsang untuk memiliki kemampuan passing dan shooting
yang baik. Dalam prespektif penyerangan, jumlah gawang
banyak akan melatih kemampuan pemain mengubah arah
serangan (switching the point of attack).

4) Membuat batasan waktu

Futsal merupakan permainan yang dibatasi waktu 2 x 20
menit, karena itu memberi batasan waktu dalam small sided-
games akan baik untuk membiasakan pemain bermain di bawah
tekanan waktu. Secara taktikal, memberi batasan waktu juga
akan merangsang pemain melakukan constructiveplay dengan
menyerang kedepan.

5) Memodifikasi areal latihan atau permainan

Harus diketahui bahwa bentuk areal small sided-games
akan sangat berpengaruh terhadap penciptaan repetisi momen.
Memperbesar areal akan mengurangi pressure pada pemain
dengan bola, sehingga pemain dirangsang untuk memakai lebar
lapangan atau menggunakan long passing. Sebaliknya,
mempersempit areal akan meningkatkan pressure. Artinya
pemain dirangsang untuk memiliki passing dan receiving yang
akurat.

Menurut Yulifri (2010: 31) Modifikasi permainan adalah

melakukan perubahan-perubahan terhadap peraturan yang sudah
baku baik ukuran lapangan, jumlah pemain maupun bentuk
permainan yang bertujuan untuk memudahkan latihan. Harus
diketahui bahwa bentuk areal small sided-games akan sangat
berpengaruh  terhadap  penciptaan  repetisi momen.
Mempersempit areal akan meningkatkan pressure.
B. Kerangka Konseptual
Berdasarkan landasan teori di atas maka dapat dijadikan suatu kerangka

konseptual, dalam suatu permainan futsal yang gerakannya dilakukan dengan
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cepat, tepat dan dalam situasi yang bervariasi maka dari itu dibutuhkan suatu
teknik tendangan yang baik agar dapat mendukung permainan performa saat
bermain. Semakin baik ketepatan tendangan passing maka akan
menumbuhkan rasa optimis setiap menendang ke arah teman yang akan
berujung gol dan menjadi ancaman bagi lawan.

Metode yang digunakan untuk meningkatkan kualitas passing terutama
passing pada usia dini lebih menggunakan bentuk-bentuk latihan yang
menyerupai permainan sesungguhnya. Hal ini dimaksudkan agar pemain
tidak merasa bosan dan terbebani dengan program latihan yang telah dibuat.
Metode latihan small sided-game dipandang efektif digunakan untuk

meningkatkan akurasi passing.

LATIHAN SMALL AKURASI PASSING
SIDED-GAMES

Gambar 5 : Kerangka Konseptual
Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian toeri dan kerangka Konseptual di atas, dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan latihan small sided-games terhadap

akurasi passing futsal.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah eksperiman one groups pretest-postest design
yaitu eksperimen yang dilakukan hanya pada satu kelompok saja tanpa
kelompok pembanding. Menurut Arikunto (2010: 124) penelitian eksperiman
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya
akibat dari suatu yang dikenakan pada subyek yang diteliti. Kelompok dalam
penelitian ini diberi prestest, treatment, dan posttest. Penelitian ini dilakukan
dengan memberikan tes awal (pretest) lebih dahulu, kemudian diberi
perlakuan dengan permainan small sided-games (treatment), setelah itu diberi
tes akhir (posttest). Adapun desain penelitian dituangkan dalam bentuk

gambar sebagai berikut:

Pretest Treatmen Posttest

T, X T,

Gambar 6. Rancangan penelitian one group pretest-posttest
Berdasakan gambar dari rancangan penelitian one group pretest-posttest
design maka dapat dijelaskan bahwa penelitian yang akan dilakukan hanya
terdiri dari satu kelompok dan mendapatkan satu perlakuan. Kelompok
tersebut adalah Pemain Futsal Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan
Mentawai yang terpilih sebagai sampel dan mendapatkan perlakuan latihan

Small sided-games. Pertama-tama di lakukan tes akurasi passing awal
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(pretest), setelah itu sampel diberi perlakuan latihan small sided-games
selama 18 kali pertemuan dan setelah itu kembali dilakukan tes akurasi
passing sebagai tes akhir (posttest).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dilapangan MTsN 2 Sikakap Kabupaten
Kepulauan Mentawai dan waktu pelaksanaannya pada bulan Juli-Agustus
tahun 2017.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Menurut Suharsimi  Arikunto (2006: 130) “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Sesuai dengan pendapat diatas, maka
populasi dalam penelitian ini adalah 14 orang pemain futsal siswa MTsN
Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai yang masih aktif berlatih.
2. Sampel
Menurut Subharsimi Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian
atau wakil yang diselidiki. Adapun teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan cara sampel bertujuan/ Total sampling.
Berdasarkan teori diatas, maka sampel yang diambil adalah 14 orang
pemain futsal siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai

yang masih aktif berlatih.
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel bebas
dan variabel terikat:
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah latiahan small sided
games. Latihan small sided-games merupakan program latihan yang
dimainkan di lapangan yang lebih kecil dari lapangan sebenarnya.
Bentuk latihan ini menggunakan 4 lawan 4, lapangan dibatasi dengan
cone di setiap sudutnya dan berbentuk persegi dengan ukuran 10 x 20
meter dengan durasi latihan 2 menit, 4 set dan 3 menit jeda istirahat di
sela-sela set. (US Youth soccers, 2017: 7-8) Latihan ini dilakukan
sebanyak 18 kali dengan 4 kali pertemuan setiap minggu
2. Variabel terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah akurasi passing.
Akurasi passing adalah kemampuan dalam menempatkan / mengoper
bola ke sasaran sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini. Passing
diukur dengan tes menendang bola dari jarak 18 meter di tengah diberi
gawang kecil harus sampai dari ujung ke ujung cons yang telah di
tentukan dari Irianto(2010 : 18) dengan menghitung jumlah tendangan

yang masuk sasaran sah dari sepuluh kali tendangan.
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E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen

Teknik pengambilan data menggunakan tes, dengan instrumen

yang digunakan tes ketepatan passing dari Irianto dalam Adani (2015 :

37) Instrumen pengukuran ketepatan passing. Peralatan yang digunakan

e.

Lapangan datar

2 buah pancang ukuran 0, 75 m.
Tali rafia

Meteran baja

Blangko dan alat tulis.

Petugas : seorang pencatat menangkap pengamat tendangan. Lapangan

tes:

a.

b.

Dua pancang diatur melebar dengan dengan jarak 1,5 m.

Setinggi 0.5 m dari tanah, kedua pancang dihubungkan dengan tali,
hingga terbentuk bidang lebar 1,5 m dan tinggi 0,5 m. Bidang ini
merupakan bidang sasaran.

Kedua garis batas melakukan melakukan tendangan dibuat sejajar
dengan kedua tiang masing — masing dibuat dengan jarak 9 m.

Garis batas itu panjangnya 1,5 m.

Pelaksanaan :

a.

Bola diletakkan di belakang garis batas, testi berdiri dibelakang

bola, boleh mengambil awalan.
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b. Tendangan dianggap sah dan dihitung masuk apabila :
1) Masuk bidang sasaran
2) Tendangan harus sampai pada garis batas dari arah
berseberangan (jarak 18 m).
Penilaian : adalah jumlah tendangan yang masuk sah dari sepuluh

kali tendangan.

U:\I(!S BATAS

~Tm

Gambar 7 : Tes Akurasi Passing
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan eskperimen. Terlebih dahulu dilakukan tes awal terhadap atlet
dengan menggunakan tes akurasi passing. Kemudian pemain diberikan
perlakuan latihan small sided-games selama 18 kali perlakuan dan barulah
dilakukan tes akhir untuk menentukan pengaruh dari latihan small sided-
game terhadap akurasi passing.
G. Teknik Analisis Data
Teknik anilisis data yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis ini
adlah melalui teknik yang sesuai dengan jenis serta tujuan penelitian yaitu

akan dianalisis dengan menggunakan statistik inferensial, rumus t-test dengan
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taraf signifikan 5% untuk melihat perbedaan mean maka rumus yang akan

digunakan untuk variabel bebas adalah :

Md
t= "=

a X*d

N(N-1)
Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pre-test dengan post-test
Xd = Deviasi masing-masing subyek
a x°d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subyek pada sampel

d.b = Ditentukan dengan N — 1



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Verifikasi Data
Penelitian ini memiliki jumlah sampel sebanyak 14 orang, untuk awal
latihan sampel di beri pre-test awal tes akurasi passing. Setelah itu sampel di
beri perlakuan latihan small sided-games sebanyak 18 pertemuan kemudian
post-test yaitu tes akurasi passing akhir. Didalam latihan small sided-games
sebanyak 18 kali pertemuan, 10 sampel yang kehadirannya mencapai 100%,
dan 4 sampel mencapai 80%, Sehingga hanya 10 sampel yang bisa diolah
datanya dengan kehadiran 100%.
B. Deskripsi Data
Sebelum diberikan perlakuan terhadap sampel dengan latihan small
sised-games terlebih dahulu dilakukan tes akurasi passing dengan
menggunakan tes ketepatan passing dari jumlah sampel 10 orang. Pada tes
awal (Pre Test) 10 orang sampel diperoleh nilai tertinggi adalah 3 dan skor
terendah 1. Setelah melakukan tes awal sampel di berikan latihan small sised-
games sebanyak 18 kali pertemuan, selanjutnya setelah melakukan latihan
small sised-games atlet di ambil tes akhir (Post Test) untuk mengetahui
kemampuan akurasi passing setelah diberikan perlakuan, di peroleh nilai
tertinggi adalah 4 dan nilai terendah 1 . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel dibawah ini.
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1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Awal (Pre-Test) akurasi Passing

NO Kelas Interval Fa Fr
>2,96 2 20%
2,95-2,26 0 0%
2,25-1,55 5 50%
3
0

1,54 -0,85 30%
<0,84 0%
Jumlah 10 100%

gl B~ W N| -

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel di atas dari 10
orang sampel yang memiliki kemampuan akurasi passing antara lain: 2
orang (20%) memiliki kemampuan akurasi passing (> 2,96), 5 orang
(50%) memiliki kemampuan akurasi passing berkisar antara (2,95 - 2,26)
dan 3 orang (30%) memiliki kemampuan akurasi passing berkisar antara
(1,54 - 0,85). Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi akurasi passing

juga dapat dilihat pada histogram dibawah ini:
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2. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir (Post-Test) Akurasi Passing

NO Kelas Interval Fa Fr
1 > 3,86 1 10%
2 3,85-2,89 4 40%
3 2,88-1,91 3 30%
4 1,90-0,94 2 20%
5 <0,93 0 0%

Jumlah 10 100%

Berdasarkan perhitungan yang tertera pada Tabel di atas dari 10
orang sampel yang memiliki kemampuan akurasi passing antara lain: 1
orang (10%) memiliki kemampuan akurasi passing (> 3,86) , 4 orang
(40%) memiliki kemampuan akurasi passing berkisar antara (3,85 - 2,89),
3 orang (30%) memiliki kemampuan akurasi passing berkisar antara (2,88
- 1,91),dan 2 orang (20%) memiliki kemampuan akurasi passing (1,90 -

0,94). Untuk lebih jelasnya, distribusi frekuensi kemampuan akurasi

passing juga dapat dilihat pada histogram dibawah ini:
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C. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Persyaratan Analisis
Hipotesis penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis t-test.
Sebelum dilakukan analisis t-tes, terlebih dahulu akan dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Sebelum melakukan t-test terlebih dahulu
yang harus dipenuhi adalah data harus berasal dari populasi yang
berdistribusi normal.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji lillefors dengan
taraf nyata (o) = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah bahwa hipotesis
nol ditolak jika Liung (Ln) Yang diperoleh dari data pengamatan lebih
besar dari Luape (L¢) dan sebaliknya hipotesis nol diterima apabila
Lnitung (Ln) Yang diperoleh lebih kecil dari Leper (Lt), Secara sederhana
dapat digunakan rumus sebagai berikut : H, ditolak jika, Lnitung (Ln) >
Ltanel (L)

Ha diterima jika, Lnitung (Ln) < Liave (L)

Tabel .3

Uji Normalitas Data

Kelompok N Ly L,

Pre test 10 0,244 0,258

Post test 10 0,168 0,258
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas kedua tes penelitian
diatas ditemukan harga Lniung (Ln) Yang diperoleh lebih kecil dari harga
Liaber (Lt) pada taraf nyata o = 0.05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa semua kelompok data pada penelitian ini diambil dari populasi
yang berdistribusi normal sehingga dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis penelitian.

. Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan pengujian data dan data berdistribusi normal,
maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah : terdapat pengaruh yang signifikan pada latihan small
sided-games terhadap akurasi passing pemain futsal siswa MTsN Sikakap
Kabupaten kepulauan Mentawai. Untuk menguji apakah keberadaan
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima atau tidak
maka dilakukan pengujian data yang memakai uji t sampel terikat,
pengujian hipotesis dilakukan dengan syarat :

thitung>traner= Ho ditolak, Ha diterima.

Pengolahan data dilakukan dengan menghitung pengaruh latihan
small sided-games terhadap akurasi passing pemain futsal siswa MTsN
Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai. Hipotesis kerja yang diajukan
adalah :

Ho : tidak terdapat pengaruh latihan small sided-games terhadap
akurasi passing pemain futsal siswa MTsN Sikakap Kabupaten kepulauan

Mentawai.
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Hasil dari perhitungan uji t data pre test dan post test akurasi passing
yang telah dilakukan oleh peneliti bisa dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 4

Pengujian hipotesis latihan small sided-games terhadap akurasi passing

Data Mean | thitung | teavel Hasil uji Ket
Pre test 1,9 Ho ditolak,
2,17 1,81 thitung> ttabel
Post test 2,4 Ha diterima

Tabel di atas menunjukan adanya pengaruh latihan small sised-
games terhadap kemampuan akurasi passing siswa MTsN 2 Sikakap
Kabupaten Kepulauan Mentawai sebesar thiwng 2,17 sedangkan tiapel
sebesar 1,81 dengan taraf signifikan o = 0,05. Berdasarkan pengambilan
keputusan diatas maka thiwung > twaber (2,17 > 1,81). Dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang menunjukkan H, diterima karena thitung = traer, dan
dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh latihan small sised-games yang
signifikan terhadap kemampuan akurasi passing pemain futsal Siswa
MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai.

D. Pembahasan
Pembahasan dalam latihan ini dilakukan berdasarkan dari kajian teori
dan perhitungan statistik serta mengacu pada kesimpulan terhadap analisis
yang telah dilakukan, maka selanjutnya akan dilakukan pembahasan. Dalam

pembahasan ini, akan merajuk pada hipotesis yang diajukan dalam penelitian.
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Pengaruh Latihan small sised-games Terhadap akurasi passing pemain futsal
Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Latihan dengan berbagai pembatasan seperti yang dikenal dalam small
sided-games, cukup membantu untuk meningkatkan kemampuan akurasi
passing siswa tanpa merasa disuruh atau diperintah. Latihan small sided-
games ini memenuhi kebutuhan mempertajam keterampilan teknik,
pengamatan dan pengertian taktis permainan, serta juga sekaligus
meningkatkan akurasi passing siswa. Dengan latihan small sided-games siswa
akan diberikan asupan latihan yang mengharuskan pemain untuk melakukan
passing secara terus menerus untuk meningkatkan akurasi passing. Dengan
latihan small sided-games pemain akan lebih kompleks melakukan teknik dan
materi latihan.

Setelah diberi latihan small sided-games peningkatan akurasi passing
siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai tidak terlalu
meningkat, karena disaat pemberian latihan small sided-games tidak
keseluruhan sampel mendapatkan latihan yang maksimal di setiap pertemuan.
Hal ini disebabkan sampel sering bergatian untuk latihan, sampel cepat lelah,
saat latihan banyak tidak serius, sehingga sampel dalam setiap pertemuan
jumlah passing yang dilakukan hanya mencapai + 70 kali passing per individu
yang seharusnya setiap pertemuan sampel mencapai +100 kali passing per
individu.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan latihan

menggunakan latihan small sised-games untuk meningkatkan kemampuan
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akurasi passing siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai di
dapatkan keseluruhan dari hasil penelitian di lihat dari tabel hasil post test
kemampuan akurasi passing siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan
Mentawai dengan nilai tertinggi sebesar 4 adalah dengan kategori baik sekali.

Berdasarkan hasil temuan tersebut maka dapat disimpulkan, bahwa
terdapat pengaruh latihan small sised-games terhadap akurasi passing siswa
MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai. Bahwa latihan dengan
menggunakan metode latihan small sised-games dapat di terapkan dalam
meningkatkan kemampuan akurasi passing.

Untuk meraih prestasi terbaik, seorang perlu melalui suatu proses
latihan yang panjang secara terprogram, sistematis, terarah dan
berkesinambungan sesuai dengan olahraganya. Proses latihan merupakan
rangkaian kegiatan fisik dan psikis (mental) yang dilakukan oleh atlet di
bawah bimbingan pelatih untuk tujuan meningkatkan dan mempertahankan
prestasi atlet. Jadi, dengan melakukan latihan small sised-games secara

terprogram akan meningkatkan kemampuan akurasi passing.

. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dan diupayakan secara
maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimiliki peneliti untuk mengatasi
kemungkinan gangguan terhadap variabel penelitian. Namun pada
kenyataannya, sulit untuk menghindari kemungkinan gangguan dan

permasalahan serta keterbatasan selama penelitian ini dilakukan yang harus



43

diakui dan dikemukakan. Adapun keterbatasan-keterbatasan tersebut, sebagai

berikut:

1. Pada saat pelaksanaan latihan, terkadang atlet yang melakukan latihan
tidak maksimal dalam melakukannya, dikarenakan latihan yang diberikan
mudah menyebabkan kelelahan.

2. Atlet membutuhkan waktu yang lama dan harus menjalani latihan yang
continiu, supaya kemampuan akurasi passing yang dilakukan lebih baik

3. Peneliti tidak bisa mengontrol kondisi atlet diluar jam latihan, sehingga
tidak memungkinkan bagi peneliti untuk mengontrol asupan gizi serta
waktu istirahat pemain.

4. Masih ada diantara pemain yang kurang serius dalam melakukan latihan,
meskipun peneliti sudah berusaha memberikan motivasi semaksimal
mungkin. Selanjutnya sarana dan prasarana juga menentukan keberhasilan
dalam pencapaian hasil latihan yang baik. Sarana dan prasarana yang
memadai, baik secara kualitas dan kuantitas dapat menambah motivasi
pemain dalam melaksanakan latihan untuk mencapai suatu prestasi yang
baik.

5. Kehadiran atlet pada saat latihan yang tidak semuanya mencapai 100%

sehingga dari 14 orang sampel hanya 10 orang yang bisa di olah datanya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan small
sised-games terhadap kemampuan akurasi passing pemain futsal MTsN 2
Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai, dengan nilai thiwung 2,17 sedangkan
tianel SEDESAr 1,81 dengan taraf signifikan o = 0,05 dan n = 10, maka thitung
>tiavel (2,17 > 1,81). Dapat dilihat dari uji beda mean dimana nilai tertinggi
pre test kemampuan akurasi passing MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan
Mentawai adalah 3, dan nilai tertinggi post test adalah 4 (meningkat). Dengan
hasil tersebut dapat diarartikan bahwa terjadi peningkatan kemampuan akurasi
passing dengan menggunakan metode latihan small sised-games.
B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan

saran yang dapat membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam
meningkatkan kemampuan akurasi passing, diantaranya :
1. Bagi pelatih, bentuk latihan small sised-games adalah bentuk latihan yang

dapat meningkatkan kemampuan akurasi passing.
2. Atlet futsal disarankan untuk melakukan latihan small sised-games dengan

serius dan sungguh-sungguh agar latihan yang di lakukan lebih efektif dan

bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan akurasi passing sehingga

kemampuan akurasi passing dapat meningkat.
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3. Setiap pemberian bentuk latihan yang digunakan, perlu diperhatikan
prosedur pelaksanaan latihan agar tidak terjadi kesalahan dalam latihan

sehingga tujuan latihan dapat tercapai dengan baik.
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Lampiran 1
Program Latihan

Pertemuan ke :1-4

47

Tanggal : 30 juni - 7juli
Hari | No Fase Durasi | Recove | Repetis | Total Catatan
Latihan ry ! Durasi
Pemanasan:
Jum’at | 1 | a.Streching | 3 Menit 3 menit
b. Jogging | 5 Menit > Menit
Permainan 4 vs 4
2 | Latihan inti tanpa menggunakan
Mnggu : gawang :
9,0 ||5Menit |2Menit 3 kali 30 1.Setiap tim berusa-
0. 0 Menit ha mempertahan-
R °© kan  penguasaan
° bola selama mung-
0 :remainB kin.
9 pomain A 2.Hanya boleh
Senen menggunakan pas-
sing bawah kemu-
dian gerak mencari
ruang yang Kko-
song.
Jum’at
4 | Penutup :
1. pendinginan | 5 Menit 5 Menit




Pertemuan ke :5-8
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Tanggal 19 juli—14 juli
Hari | No Fase Durasi | Recove | Repet | Total Catatan
. isi durasi
Latihan ry
Pemanasan: _
Mnggu | 1 |a. Streching | 3 Menit gme”!:
b. Jogging | 5 Menit en!
2 | Latihan inti permainan 5 vs 5
: menggunakan gawang
Senen A A A A dari
o 5 Menit |2 Menit [3kali | 36 | Cone:
© °® Menit | l.setiaap tim berusa-
0. ha memasukan bola
© @ ke gawang.
0 © O 3.Han¥a boleh dengan
Rabu passing bawah.
A A A A
Jum’at |37 | Penutup :
1. pendinginan | 5 Menit 5 Menit




Pertemuan ke :9-12
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Tanggal 116 juli — 21 juli
Hari | No | Fase Latihan | Durasi | Recove | Repet | Total Catatan
1Sl Durasi
ry
Pemanasan:
Mnggu | 1 |a. Streching | 3 Menit 3 Menit
b. Jogging 5 Menit > Ment
Senen 2 | Latihan inti : Permainan 4 vs 4
— A A tanpa menggunakan
0 0 gawang :
7 Menit |2 Menit |3 kali 42  [1.Setiap tim berusaha
9 5 Q Menit mempertahankan
pe-nguasaan bola
00 selama mungkin.
000 2.Hanya  boleh
A A meng-gunakan
passing mendatar
kemudi-an  gerak
Rabu mencari ruang
yang ko-song.
Berusaha mencetak
gol.
Jum’at 3 Fenutup -
1. pendinginan 5 Menit 5 Menit
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Pertemuan ke : 13- 16
Tanggal :23 juli — 28 juli
Hari | No | Fase Latihan | Durasi | Recov | Repetisi | Total Catatan
ery Durasi
Pemanasan:
Mnggu | 1 |a. Streching | 3 Menit 3 Menit
b. Jogging 5 Menit > Ment
2 | Latihan inti : Permainan 4 vs 4
A A tanpa menggunakan
Senen gawang :
0 1.Setiap tim beru-
0 ¢ @ |8Menit 2 3 kali 48 saha  memper-
@ Menit Menit tahankan pengu-
@ 0 @ asaan bola selama
mungkin.
O 0 2.Hanya  boleh
A A | me-nggunakan
pas-sing  bawah
Rabu ke-mudian gerak
mencari ruang
yang kosong.
Lalu berusaha
men-cetak gol.
Jum’at 3 | Penutup:
1. pendinginan 5 Menit 5 Menit




Pertemuan ke :17-18

o1

Tanggal :30 juli — 31 juli
Hari | No | Fase Latihan | Durasi | Recov | Repetisi ;J’rt:s'i Catatan
ery
Pemanasan:
1 |a Streching | 3 Menit 3 Menit
b. Jogging 5 Menit > Ment
Mnggu
2 | Latihan inti : Permainan 4 vs 4
A A tanpa menggunakan
gawang :
0 1.Setiap tim beru-
‘ ° o 10 Menit | 2 3 kali 60 saha mempertahan-
@ Menit Menit | kan  penguasaan
@ 0 @ bola selama mung-
Kin.
O 0 2.Hanya boleh me-
A A nggunakan passing
Senen bawah kemudian
gerak mencari ru-
ang yang kosong.
Lalu berusaha me-
ncetak gol.
4 Penutup :
1. pendinginan 5 Menit 5 Menit
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Lampiran 2

Daftar Hadir Pemain Futsal Siswa MTsN 2 Sikakap
Kabupaten Kepulauan Mentawai
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Lampiran 3

Blangko Tes Awal (Pre Test)

Akurasi Passing Pemain Futsal

Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai
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No Nama Test Awal Akurasi Passing Pemain Futsal Siswa MTsN | Jumlah
2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai
1123 4 516 |7 8 9 10
1 | M.Adha 0 |00 0 1 101]0 0 0 0 1
2 | Teguh Handika 0 |01 0 0 110 1 0 0 3
3 | Yogi Malky 0 |10 0 0] 0|1 0 0 0 2
4 | Fikiy Maulana 0 |00 0 1 10]0 0 0 0 1
5 | Ranggi 1 ]10]0 0 0] 0| O 1 0 0 2
6 | Mikel Julian 0 |01 0 0|10 0 0 1 3
7 | Rido Nanda 0 |00 0 00| 1 0 0 0 1
8 | MuhammerDapi | 1 |0 | O 0 0|0 1 0 0 0 2
9 | Kelvin 0 |00 0 1 101]0 0 0 0 2
10 | Cavin Adrian 0 |00 0 0 1|0 0 1 0 2
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Lampiran 4
Blangko Tes Akhir (Post Test)
Akurasi Passing Pemain Futsal
Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai

Nama Test Akhir Akurasi Passing Pemain Futsal Siswa MTsN | Jumlah
2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai
1 2 |3 4 5 6 7 8 9 10
1 | M.Adha 0 0 |0 0 0 0 110 0 0 1
2 | Teguh Handika 1 110 0 0 1 0| O 1 0 4
3 | Yogi Malky 0 110 0 0 0 110 0 1 3
4 | Fikiy Maulana 0 0|0 0 1 0 0] 0 0 0 1
5 | Ranggi 1 0 |1 0 0 0 0 1 0 0 3
6 | Mikel Julian 0 0 |1 0 0 1 0] 0 0 1 3
7 | Rido Nanda 0 110 0 0 0 110 0 0 2
8 | Muhammer Dapi | 1 0|0 0 0 0 1 0 0 0 2
9 | Kelvin 0 0 |0 0 1 0 0] 0 0 1 2
10 | Cavin Adrian 0 0 |0 1 0 1 0 1 0 0 3




Lampiran 5
Data Mentah Tes Awal (Pre Test)
Akurasi Passing Pemain Futsal
Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai

No Nama Pre Test

X1
1 M.Adha 1
2 Teguh Handika 3
3 | Yogi Malky 2
4 Fikiy Maulana 1
5 Ranggi 2
6 Mikel Julian 3
7 Rido Nanda 1
8 Muhammer Dapi 2
9 Kelvin 2
10 | Cavin Adrian 2

Jumlah 19

Rata-Rata 19

Standar Deviasi 0,74

Median 2

Modus 2

Max 3

Min 1




Lampiran 6

Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai

Data Mentah Tes Akhir (Post Test)

Akurasi Passing Pemain Futsal

No Nama PostTest
X1
1 M.Adha 1
2 Teguh Handika 4
3 Yogi Malky 3
4 Fikiy Maulana 1
5 Ranggi 3
6 Mikel Julian 3
7 Rido Nanda 2
8 Muhammer Dapi 2
9 Kelvin 2
10 Cavin Adrian 3
Jumlah 24
Rata-Rata 2,4
Standar Deviasi 0,97
Median 2,5
Modus 3
Max 4
Min 1
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Lampiran 7

Uji Normalitas Menggunakan Uji Lilliefors Tes Awal (Pre Test)
Akurasi Passing Pemain Futsal
Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai
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No X1 Zi Tabel | F(Zi) | S(zi) | |F(zi)-szi)]
Pre-
Test
1 1 -1,22 | 0,3888 | 0,1112 0,1 0,011
2 1 -1,22 | 0,3888 | 0,1112 0,2 -0,089
3 1 -1,22 | 0,3888 | 0,1112 0,3 -0,189
4 2 0,14 | 0,0557 | 0,4443 0,4 0,044
5 2 0,14 | 0,0557 | 0,4443 0,5 -0,056
6 2 0,14 | 0,0557 | 0,5557 0,6 -0,044
7 2 0,14 | 0,0557 | 0,5557 0,7 -0,144
8 2 0,14 | 0,0557 | 0,5557 0,8 -0,244
9 3 1,49 | 0,4319 | 0,9319 0,9 0,031
10 3 1,49 | 0,4319 | 0,9319 1 -0,068
Mean 1,9 Lo= 0,244
SD 0,74 L tabe=0,258




Lampiran 8

Uji Normalitas Menggunakan Uji Lilliefors Tes Akhir (Post Test)
Akurasi Passing Pemain Futsal
Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai
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No X Zi Tabel | F(zZi) | S@i) | |F(zi)-szi)]
Pre-
Test
1 1 -1,45 | 0,4265 | 0,0735 0,1 -0,027
2 1 -1,45 | 0,4265 | 0,0735 0,2 -0,127
3 2 -0,41 | 0,1591 | 0,3409 0,3 0,041
4 2 -0,41 | 0,1591 | 0,3409 0,4 -0,059
5 2 -0,41 | 0,1591 | 0,3409 0,5 -0,159
6 3 0,62 | 0,2324 | 0,7324 0,6 0,132
7 3 0,62 | 0,2324 | 0,7324 0,7 0,032
8 3 0,62 | 0,2324 | 0,7324 0,8 -0,068
9 3 0,62 | 0,2324 | 0,7324 0,9 -0,168
10 4 1,66 | 0,4515| 0,9515 1 -0,049
Mean 2,4 Lo=0,168
SD 0,97 L taper=0,258




Lampiran 9
Uji Homogenitas
No X4 X4 X, X5 D D2
pre-test Post-
test
1 1 1 1 1 0 0
2 3 9 4 16 1 1
3 2 4 3 9 1 1
4 1 1 1 1 0 0
5 2 4 3 9 1 1
6 3 9 3 9 0 0
7 1 1 2 4 1 1
8 2 4 2 4 0 0
9 2 4 2 4 0 0
10 2 4 3 9 1 1
Jumlah 19 41 24 66 5 5
Rata-rata 19 4,1 2,4 6,6 0,5 0,5
Standar 0,74 | 2,92 0,97 | 4,65 0,53 0,53
Deviasi
Median 2 4 2,5 6,5 0,5 0,5
Modus 2 4 3 9 0 0
Max 3 9 4 16 1 1
Min 1 1 1 1 0 0
Varians 0,54 0,93
Varians besar
Fhitung Varians kecil
h
R
=1,72
I:hitung = 1,72
Fraper = 5,12

I:hitung = 1,72< Fgpa = 512
Kesimpulan : Data dinyatakan homogen
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Lampiran 10
Analisis Uji t
No X1 X2 D D2
Pre Test Post Test
1 1 1 0 0
2 3 4 1 1
3 2 3 1 1
4 1 1 0 0
5 2 3 1 1
6 3 3 0 0
7 1 2 1 1
8 2 2 0 0
9 2 2 0 0
10 2 3 1 1
jumlah 19 24 5 5
rata-tata 1,9 2,4 0,5 0,5
SD 0,7 1,0 0,5 0,5
max 3 4 1 1
min 1 1 0
Md
t= "=
a X*d
N(N-1)
Keterangan :
Md = Mean dari perbedaan pre-test dengan post-test
Xd = Deviasi masing-masing subyek
a xd = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subyek pada sampel

d.b = Ditentukan dengan N — 1
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Md

N (N - 1)

0,5

|5
- V10(10- 1)

Berdasarkan penghitungan uji t di atas, diperoleh nilai t pe Sebesar
(1,81) Dengan a = 0,05 dan dk = n-1 (10), yaitu dari 1 — a atau 0,95 sebagai
dk pembilang dan n-1 (10) sebagai dk penyebut. Dan diperoleh t niyng Sebesar
(2,17) trabel (1-00.95)= 1,81
Kesimpulan :
thitung = 2,17> trane = 1,81
Oleh karena itu thiwung = 2,17> traper = 1,81 maka H, diterima Hy ditolak,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan latihan small sided-games terhadap akurasi passing pemain futsal

MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai.



Lampiran 11

Distribusi Frekuensi
Tes Awal (Pre Test)

Akurasi Passing Pemain Futsal

Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai

NO Kategori Klasifikasi Fa Fr
1 >2,96 Baik sekali 2 20%

2 2,95 - 2,26 Baik 0 0%
3 2,25 -1,55 Sedang 5 50%
4 1,54 -0,85 Kurang 3 30%

5 <0,84 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 10 100%
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Lampiran 12

Distribusi Frekuensi

Tes akhir (Post Test)
Akurasi Passing Pemain Futsal

Siswa MTsN 2 Sikakap Kabupaten Kepulauan Mentawai

NO Kategori Klasifikasi Fa Fr
1 > 3,86 Baik sekali 1 10%
2 3,85-2,89 Baik 4 40%
3 2,88-1,91 Sedang 3 30%
4 1,90 - 0,94 Kurang 2 20%
5 <0,93 Kurang Sekali 0 0%

Jumlah 10 100%
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Lampiran 13

TABEL NILAI KRITISUNTUK UJI LILIEFORS

64

Hidras Taraf Nyata (@) :
Smpel 1 oo 605 o0 | oors | o2
ne+ 4| 041 0,381 | 0352 0,319 0,300
§ | 0405 0331 | 0,315 0239 0,285
6 | 0,364 0,318 0294, | 0217 0,265
] 0,348 0,300 0276 0,258 0247 -
8 0,3 0,285 0,261 0,244 0,233
9 0,311 021 0249 0233 4223
10 0,294 0,258 0,239 0,224 0,215
1 0,284 0,249 0230 0217 0,206
12 0,215 0,242 0223 0,212 0,199
13 | 0,263 0234 | 0214 0,202 0,130
14 1 0261 0221 | 020 0,194 0,183
15 0291 (L%ZG 0,201 0,187 0177
16 0,250 0,213 | 0,195 0,182 0,173
17 0,245 0,206 | 0,289 0,117 0,169
18 | 0239 | 0200 | 0184 | 0,173 | 0,166
19 0,235 0,135 | 0,179 0,169 0,163
20 | 0231 | quso | one | 0166 | 0,60
55 | 0200 | 03 | 058 | 041 | 0142
0 | 0187 0,161 0,144 0,138 0,13
1,031 0,886 | 0809 0,768 0,736
n> N | —
\/ n \/ n \/ n \/ n’ \/ n




Lampiran 14
TABEL NORMA STANDAR (BAKU) DARI 0 KE Z
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Lampiran 15
Skala Nilai Untuk 5 Kategori
NILAI KATEGORI BATAS SKALA
A Baik Sekali Mean + 1.51(SD) lebih
B Baik Mean +1.50(SD) sd Mean + 0.51(SD)
C Cukup Mean + 0.50(SD) sd Mean — 0.50(SD)
D Kurang Mean — 0.51(SD) sd Mean — 1.50(SD)
E Kurang Sekali Mean — 1.51(SD) lebih

Sumber: Winarno (2009:97)



Lampiran 16

Dokumentasi

Gambar 1. Pemberian arahan sebelum melakukan pretest awal

Gambar 2. Teste sedang menendang bola melewati gawang ditengah dengan
passing datar.
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Gambar 3. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan
pertama.

Gambar 4. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 2.



Gambar 5. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 3.

melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 4.

Gambar 6. Teste sedang
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Gambar 7. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 5.

Gambar 8. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 7.
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Gambar 8. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 7.

Gambar 9. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 8
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Gambar 10. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 9

Gambar 11. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 10
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Gambar 12. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 11

Gambar 13. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 12
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Gambar 14. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 13

Gambar 15. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 14.
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Gambar 16. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 15

Gambar 17. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 16
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Gambar 18. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 17

Gambar 18. Teste sedang melakukan latihan small sided-games pertemuan ke 18
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Post test Akhir

Gambar 19. Teste melakukan tes akurasi passing akhir (post-test)

Gambar 20. Penulis mencatat jumlah passing yang masuk oleh sampel.
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Lampiran 17

Surat Penelitian
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Lampiran 18

Surat Izin Penelitian
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Lampiran 19

Surat keterangan Penelitian




